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ALAM madjalah ini, kami

pernah menulis tentaug
asal-mula kedatangan golo-
ngan Tionghoa peranagan di
loglakarta.

Usia daripada  pendudux
'longhoa peranakan didaeran
logjakarta ini, hingga Kini
kiranja akan tidak terpaut
erlalu banjak dengan detik
yertachtanja Sri Sultan Ha-
mengku Buwono 1 sebagal
Sultan Jogjakarta. Karena se-
belum Keraton Kesultanan
jang sekarang inl berdiri, ke-
pada penduduk Tionghoa di-
perkenankan Dberusaha dan
bertempat tinggal disebelan
Utara Keraton, Dengan ada-
nja ,warung-warung’”’ golo-
ngan Tionghoa  peranakan
tu, maka kebutuhan rakjat
akan keperluan® hidupnja da-
pat dipenuhl dan menambaln
ramainja perdagangan. De-

Kesenian Daerah kini makin meresap pemuda-

Oleh : TJENE

maka disinl kamil hanj:
maparkarn keadaan masj:
Tionghoa peranakan pa
sampaj 7@ tahun J1I S
antjer? jang hendak kan
mukakan, Jalah pada ¢

hidupnja Dr. Wahidin Sud

husodo almarhum, jang
terkenal sebagal tokKoh
nal didjaman pendjac
dahulu. Kalau kami
djaman hidupnja Dr. W
Sudirohusodo alm.
patokan, inl bukaniah
bahwa pada sebelum:
man tsb., di Jogjakarta
ada hubungan Jang er

pemudi kita

IKKIE — Jogjakarta

waktu itu istilah jang dikenai
sebagai bangsa Djawa), tetapl
panuturan® jang kami dapal
kumpulkan, jang banjak me:-
ngenaj keadaan didjaman hil-
dupnja Dr. Wahidin Sudiro-
husodo alm., dan Jang nama-
nja djuga hingga sampal se
garang masih tetap hidup
dalam kenangan darl pikiran-
nja orang® tua berusia 7o la-
hun Keatas

Pada sebelum djaman D1,
Wahidin Sudirohusodo.  tentu
djuga sudah ada hubungan,
misalnja ingat sadja djamai

utama pada djaman sebeiun
petjahnja Keradjaan Mataran
darn masih berkedudukan
Kartasura

Kembali pada keadaan
Jogjakarta, mereka jang pel
nah mengalami sedjaman ds
ngan Wahidin alm., sekaran,
ini djumlahnja sudah tldak
banjak lagi,. Dari mereka dlu
og rasanja sukar utk kami bisg
,Jmengorek-keluar”  kedjadial
pada setengah abad Jang i
lu. Kebanjakan mereka DIS
menuturkan keadaan hiduj
nja dengan serba ringkas dai
sekedar penuturan tentang
perbedaan? pada djaman d.
hulu dan sekarang.

LOTIA LIE . DJING
KIEM PENGGEMAR
KARAWITAN.,

SALAH seorang Tllonghoa

~Raden Tumenggung Setjodi.
ningrat. Kapten (Kaptoa)

peranakan jang pada setengah
abad jl. masih terkenal seba-
gali penggemar gamelan D)a

tara penduduk Tiongh .
ranakan dan penduduk Imndos
nesia asll

ngan demikian Keraton Jog-
jakarta berdirinja diresmikan

pada tanggal 7 Oktober 1756
hingga sekarang, maka pell-
duduk Mionghoa peranakan
sudah fturun-temuran beradad
di Jogjakarta lebih dari 202
tanun

Dalam menuliskan® giéal
menggambarkan keadaan pen-
duduk Tionghoa peranakal
pada dua abad jl, tidaklah €é-
pat kami sadjikan setjara te-
pat ; karena Ekesukaran? jang
dihadapi didapatnja/mentja-
rinja ,gegevens”’ tentang £c-
adaan® didjaman purbakaia
Terlebih tidak mungkin lagi,
apabila kita mengingat, bah-
wa dikalangan penduduk
Tionghoea dapat dikatakali,
tidak ada jg mempunjal per-
pustakaan, atau ,simpanall”
tentang keadaan masjarakat
Tionghoa pada dua abad )l.
Kalau toch ada, rasanja 1itu
gkan tidak kompleet mengenal
keadaan measjarakat Tionghog
seluruhnja. Beglitupun pada
waktu sekarang sadj)a, untuk
mentjari orang? Tionghoa pe-
ranakan jang sudah landjut
usianja, (misalnja 80 tanun
keatas) sangat sukar dikete-
mukan. Jang kKami maksud
dengan usia landjut itu, jalali
orang® Tionghoa peranakgan
jang _asli” dilahirkan dan te-
tap bertempat tinggal di Jog-
jakarta pada tiga djaman, ja-
lah : djaman pendjadjahan
Belanda, — pendjadjahan
Djepang dan djaman Kemer-
kaan, Dan kalau toch adapun
belum tentu masih mempunjai
ingatan jang djernih untuk
bisa menuturkan keadaan di-
diaman masih ketjil gtau mu-
danja.

Berhubung dengan kurang
nja bahan? penuturan tentang
keadaan penduduk Tionghoa
peranakan di Jogjakarta pada
dua atau satu abad jang lalu,
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Empek Can jang kini beru
kan wajang Kkulit bertjor:
memegang wajang Sie D]

(atau Jang P

g

Liemm Kie Djwan dsbnja, fter-

tahun masih gemar mempertund uk-
onghoa, Pada gambar diatas ia tengah

- Foto: ,,Tiong”, Jogija.

wa atau menurut istilah se-
karang ,Karawitan”, adalal
almarhum ©Lotia Lile D)Jing
Kiem. Sebagal seorang L.otid
jang gemar akan Kkarawitari,

selalnnja mempunjail tigea
perangkat gamelan jang U

kenal baik® suaranja, men

punjai Pesinden® atau Wi

ranggana’® jang terkenal pu.a
mempunjal suara® bagalkal
Shightingale” Demikian Ke.-
gemarannja akan gamelan’
(lagu®* Djawa), sehingga wax.
tunja sebagian besar dimasa
hidupnja Lotia Lie Djing Klem
pergunakan untuk mengurus
gamelannja. Penjanj)i* dan
Wijaga’nja (pemukul game-
lan) jang kami djuga kenal
waktu masih hidupnja, sepert
alm. Lurah Larasembogo
adalah bekas ,pengendangnja
Lotia Lie Djing Kiem, jangz
terkenal sebagai . pengendang
jang terbaik didaerah istime-
wa Jogjakarta, bahkan mung.
kin diseluruh Indonesia. il
Lurah R. Ngb. Larasembogc
paling gchir mendjadl pengen.
dang Kraton dan RRI1 Jog)a
karta serta pentjipta banjaks
matjam lagu? Djawa. Sedal
dari SJpenjanji*nja’” jan
mempunjai suara terbalk

Jogjakarta pada waktu tu
jalah jang dikenal dengan na.
ma ,Nji Kintjlong”. Sudal
tjiantlik parasnja, lagi pula
merdu suaranja, hingga pada
waktu itu tidak sedikit mere
ka jang tergolong penggemal
karawitan ‘tergila-gila pada
pesinden jang termasjur Iitu
Pada djaman Lotia Lie Djing
Kiem, sifat orang® mengada
Kan perajaan, kalau punj)a
kerdja mengawinkan anak
atau Shedjiet, sudah tidak
banjak lagl orang® mengada-
kan tajuban. (sematjam ta
rian bersama, dimana seorang

S P

M
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Gambar ini diamb!l sewaktu guru Tan Tik Sioe Sian (duduk ditengah) berkundjung kerumah Lofia Lie
Djing Kiem alm Pada pertemuan isb, selain terdapat golongan Tionghoa peranakan, djvga Tan Tik Sioe

Sian mempunjai ,murid®” dari golongan Indonesia aseli »”
— Fofto

penari wanita diiringj penaxri?
terdiri dari beberapa laki® dan
seterusnja). Meskipun demi-
kKian tiap® orang mengadakan
perajaan, terutama dikalangan
penduduk Tionghoa peranakan
jang berada, tidaklah lupa

jang dipakai selalu gamelan
Djawa, Dan dimana terdapat
gamelan? maka disitulan
orang menampak sudah ada-
njia hubungan persaudaraan
antara golongan Indones.a
dan lTionghoa peranakaili.
Djadi dengan demikian sebe-
narnja pergaulan antara ke-
dua golongan tsb. distass bu-
kan sadja terdjelma dikam-
pung? diantara orang#* pendus-
duk jang tidak mampu, pe-
tapl djuga dikalangan gtasaén
(elite) atau middenstanders.

Menurut keterangan® jane
kami kumpulkan, bahwa pada
waktu 1tu, meskj kedudukan-
nia Kapten, Letnan atau/dan
Lotia itu umumnja ditetapkan
oleh pihak pemerintah Belan.-
da almarhum, namun dalam
pergaulan sehari-hari merexgg
merasa lebih dekat dengan
golongan penduduk Indonesig
daripada pembesarnja Belan-
da Begitupun halnja perhu-
bungan dengan Keraton, te-
gasnja dengan kaglangan pem-
besar Kasultanan, bahkan dg
Sri Sultan jg pernah bertach-
ta. Hingga dj Jogjakarta darl
keturunan®nja Jjang kami
djumpal sekarang, tidak se-
dikit dari penduduk Tionghoa
peranakan, jang Sebenarnja
masih mempunjal ,daraan-
Keraton” serta  mempunjal
surat? Kekantjingan -nDalam
sebagai tanda-bukti darl Kelu-
runan keluarga salah-satu Ra-
dja Mataram,

10

Dari pihak Keraton Jogia-
Karta mereka bisa mendapat
surat Kekantjingan dan di-
akul sjahnja masih mempunja
y2darah’” Djawa atau Indonesig
dengan diberi hak djuga untuk
mamakal titel Raden atau
Mas dimuka namanja, bahkan
diperbolehkan memakai nama
Djawa-asli (Indonesia), Na-

mun demikian orang? jang de-

mikian itu, oleh sementara

Djawatan Pemerintahan R.I.

balk di Djakarta mau
jakartas masih.. ... menjangsi-
gan ¢ kewarganegaraan-nja
Indonesia-mereka ! !

archief Keluarga Lota LDK.

Kembali pada djaman wakiu
masih hidupnja  Lotia Lie
Diing Kiem glm., dari gambar
Jjang kami berikutkan, dapas
menundijukkan dengan djelas
keadaan pergaulan antara go-
longan Indonesia dan Tiong-
hoa peranakan pada setengah
abad jl, dimana sebenarania
sudalh terdapat pergatlan jg
erg’ diberbagal lapangan da-
lagr, wagjarakatl. Pergaulan itu
bitkalh sadja dirasakan baru
ady apabila salah satu golo-
ngan 1tu mempunjai kerdja,
tetap! djuga dilaindlain la-
pengan misalnja dalam kese-

Inilah cambar? wajang berfjorak Tionghoa |g dibuat sendiri cleh Em-

peik Gan Thwan Sing. Semua ftelah dibikin
dalam wakiv 4 sampaj 5 tahun, Djedjeran dari kiri

150 bu~h da2n ciselesaikan
Kekanan: THIA

KAUW KIEM — SIE DJIN KOE|] — LIE SIE BIEN dan DJi= BOX KONG.
Dibelakangnja nampak gunung?an tjorak Tienghoa,

— Foto : ,Tiong” Jeogija

nian, kebathinan, keolahraga.
an sampalpun perkawinan,

Darli gambar Jang sudah
berusia antara setengah abad
itu dapat disaksikan mereka
bergambar bersama dengan
Guru Tan Tik Sioe Sian, jang
dl Joglakarta dahulu mempu.
njai .pengikut®”’ bukan sad,a
dari golongan Tionghoa pera-
nakan, tetapl djuga tidak se-
dikit penganutnja dari goio-
ngan Indonesia asli,

Siapakah Guru Tan Tik Sioe
Sian itu, mereka jang pernah
hidup didjaman setengah abead
jl tentu masih ingatnja. Se-
dang kamil sendirl tidak per:
nah mengenal atau mengeta-
hui sendiri orangnja, dan ha-
nja mendengar nemanja pada
waktu kami masih ‘berusia
belasan tahun.

Tentang penghidupan Lotig
Lie Djing Kiem alm., bisa di-
tambahan disini bahkan me-
wurut penuturan jang EKami
peroieh, beliau itu adalah sa-
lah. seorang Tionghoa pera-
nakan jang paling banjak
mempunjal gamelan® Djawa.
Kalau tidak salah dari game-
lan®*nja itu, jang satu perang-
kat dimasukkan dalam Xera-
ton Jogjakarta, dimana seka-
rang kabarnja mendapat kKe-
dudukan sebagal gamelan jg
Iluhur, Jang satu perangkat
lainnja djatuh pada ,Hwa-
kiauw Societeit Mataram” dan
kKarena ,H.SM.)” Inl hingga
sampal sekarang masih dalam
keadaan non-aktif, maka pe-
ngawasan dan pengurusannia
diserahkan kepada ,,CH.T.H.”
sedang perangkat gamelan j2
ketiga kabarnja setelah wafat-
nja Lotiae Lie Djing Kiem di-
beli' ¢leh seorang Lotia dari
Tempel (kalau tidak keliru
lotia Tan King San), jang
djuga gemar akan kesenian-
daerah (Djawa).

Karena gemarnja akan ka-
rawitan (gamelan Djawa),
kerap-kali Lotia Lie Djing
Kiem diandjurkan supaja da-
lam mengadakan ‘perajaan®
golongan Tionghoa peranakall
memakal gamelan dengan pe.
sinden’nja (waranggana“®) da-
ripada memakal musik Bara®
atau Krontjing dengan segaia
matjam 2zangeresnja. bengan
demikian artinja IL.otia lae
Djing Kiem menghendaki go-
longan Tionghoa jPperanakan
lebih banjak memperhatikan
kesenian daerah daripada ke.
senian jang datang darli Ba-
rat.

Salah satu kediadian jang
agak ,uniek” jalah ketika L.0-
tia Lie Djing Kiem mening-
gal dunig, dimana ketika dila.
kukan upatjara penguburan,
lajon djenazah disepandjang
dialan tidak diiringi oleh mau.
sik®* Tionghoa sebagaimana
dahulu lazimnja dilakukan
oleh golongan Tionghoa jang
mampu dan tergkemuka da.aem
masjarakat. Tetapl upatjara
penguburan itu diiringi dengan
suara® sedih jang keluar qari
gamelan-gamelan daeran
(Djawa). Dan kedjadian itd
mungkin baru sekali itu per-
neh terdjadi.
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Laln orang jang mempunjai
regemaran gkan kesenian dae-
rah Djawa, dan jang sampai
sekarang masih hidup dian-
adalan :

EMPEK GAN THWAN
SING.

TENTANG Empek Gan
Thwan Sing jang kini sudah
berusia antara 74 th itu, bo-
leh dikatakan adg seorang ;g
pernah mengalamj hidup di-
diamannja Dr, Wahidin Sudi-
rohusodo dan bekerdja untuk
amal jang keuntungannja gu-
ne disokongkan kepada usahs
Dr. Wahidin Sudirohusodo

ketika hendak mendirikan Se- -

kolah Neutral didjalan Da-
nuredjan atau sekarang Ma-
lioboro. Tentang Dr. Wahidin
Sudirohusodo alm. empek Gan
Thwan Sing banjak menge-
tahui, tetapl karena semua
kedjadian sudah lewat lebih
dari setengah abad, maka 1a
tidak bisa banjak tjerita ten.
tang keadaan pada waktu itu
Lebih? empek Gan Thwan
Sing hanja seorang jang men.
dapat didikan (sekolah) di....a
,bawah pohon pisang”, Djadi
pengetahuannja . tentang- ge-
rakan? politik atau kenasionai-
an, tidak ada sama sekali. Apg
jang empek Gan Thwan Sing
masih ingat, jalah ,,wak Dok-
ter Wahidin” adalah salah
seorang Indonesia Jjang ter-

kenal mempunjai kedudukan

tingei (dokter pada waktu 1tu
terpandang tinggi kedudukan-
nja), dan dalam pergaulan
dengan golongan Tionghoa
peranakan tidak pernah me-
ngalami hal® jang tidak diha.
rapkan, Bahkan ,Wak, Dokter
WahidinV (inilah  sebutan
dari orang® Tionghoa pera-
nakan pada waktu itu jang
diberikan kepada Dr. Wahidiy
Sudirohusodo elm) banjaxk
memberikan pertolongan Kke-
pada orang® Tionghoa jJang
menderita sakit. Maka kareqg
kebaikannja Dr Wahidin itu,
maka untuk apa sadja gunca
kepentingannja Dr. Wahidin
colongan penduduk Tionghoa
peranakan mau Kkerdjakan
tanpa mentjari keuntungan
suna golongannja sendiri, Be.
situpun ketika kepada pendu-
duk Tionghoa peranakan di-
sampaikan berita, bahwa ke-
rika mempunjai maksud hen-
dak mendirikan sekolah Rax.
iat untuk menolong anak® jg
ridak dapat sekolah dan ber-
maksud untuk mendidik anak?
Indonesia sendiri, maka de-
ngan segenap tenaga golongar
Tionghoa peranakan bergerak
mentjari derma dan disamping
ni mengadakan pertundjukan
wandiwara dengan memaka:
nama , Bok Swie Hwee”. Em-
pek Gan Thwan Sing sendirl
sun turut bermain sandiwara
i memgang peranan sebagai

seorang perempuan jg ber-
ama : ,Ginoviva” sebuah tje-
*ita roman-kuno (Lihat gam-
var). Hasil dari pertundjukanr
tu ternjata dapat membantu
Dr Wahidin Sudiro Husodo
mendirikan Sekolah Rakjat
Netral” jang hingga kini ma.
gih berdiri ditempatnja Jjang
sekarang. meski sudah diru-
pah tioraknja bangunan.

NOMOR SINTJHIA 2510

Empek CAN THWAN SING waktu bermain sandiwara ,,Bek Swie Hwee’” dengan memegang peranan sebagai
+OGINOVIVA” Pada wakiu itv empek Gan baru ber-usia antara 24 tahun, (kiri),

Empek Gan sedang beraksi sebagai ,buaja’” kerontijong, dengan memetik gitar, Jang memegang biola ada-
lah YAP HONG KHIAN, jang guour ditembak Belanda pada djaman Clash ke-i! di Jogjakarta, (kanan).

Foto: Archief G.T.S.

Pada waktiu mudanja Empek
Gan Thwan Sing tidak men
dapal pendidikan pada pergu.
ruan jang tjukup tinggi na
mun empek Gan Thwan Sing
hingga kini adalah salanh s¢
orang Tionghoa peranakgan ¢
mahir bahase daerah (djawa’
Kepandaian bahasa Djawa,
hanja didapat dari sekolah.
nja dibawah pohon pisang

Tetapi dalam jpergaulann a
jang banjak dengan golongan
Indonesia, maka KkKepandaian

nja tentang bahasa Djawa
mendjadi bertambah. Sudan
sedari ketjil hidupnja memang
lebih banjak dalam masjara.
kat Indonesia asli (atau me-
nurut istilah daerah : mas)a-
rakat Djawa). Hal ini dise-
babkan karena kesukaann a
akan kebudajaan dan kesenian
Djawa disamping pengetiani-
annja jang djuga agak banjaxg
tentang kebudajaan dan ke-
senian Tionghoa jang datang
dari negara leluhurnja Tiong
kok. |

Meski tentang bahas&a
Tionghoa boleh dikatakan
empek Gan Thwan Sing tidak
mempunjai pengertian Jang
mendalam, npnamun karena
mengerti djuga nama bahasa
Melaju dan tulisan Latin, ma.
ka ia bisa mengumpulkan bha-
han® tentang tjerita® Tiong-
hoa jang sudah diterdjeman-
kan dalam bahasa Indonesia
(Melaju pada waktu itu) Per.
hatiannja pada waktu itu di-
tudjukan kepada kesenian
Djawa ditambah pula dengan
adanja hubungan jang eral
dengan sementara golongai
ningrat atau pijaji dan pen.
duduk kampung biasa, maka
dalam banjak bergaul itu, em

pek Gan Thwan Sing dapat
mempeladjari gamelan® atau
karawitan. Dan kini empek
Gan Thwan Sing mungkin di
Jogjakarta ada satu’nja ketu.-
runan Tionghoa jang mahir
memainkan (memukul) game-
lan dari berbagal matjam, ke.
tjuali gendangnja.

Dalam soal wajang kulit.
empek Gan Thwan Sing dju-
ga mahir dan pada masa mu-
danja pernah djuga beladjar
,mendalang”. Setelah menge-
nal akan kesenian daerah
Djawa jang pada waktu itu
banjak digemari oleh golongan
Tionghoa peranakan, maka
kemudian telah timbul suatu
Jinspirasi¥ untuk mengawin-

kan kenian Tionghoa dan ke-

senian daerah Djawa, dan be.
gitulah kemudian olehnja di-
bikin wajang-wajang KkKuwit
dengan' tjorak Tionghoa Jjang
Lorang-orangnja” diambil dari
tjierita® Sie Djin Koei,

- Usaha pertama telah dila-
kukan dengan Kkerdja sama
dengan Kapten Liem Kie
Djwan almarhum atau , Babah
Blengur” tetapi modelnja ti-
dak memuaskan, Wajang ku-
lit dengan tjorak Tionghoa
ini kemudian telah disum-
bangkan pada Museum Sono-
budojo hingga sampal seka-
rang pun masih ada.

Pada lain waktu empek Gan
Thwan Sing kerdja-sama dc-
ngan Liem See Twan almai-
hum dan membikin lagi wa-
jang-kulit®* dengan  tjorak
Tionghoa sampai sebanjak 150
buah jang diselesaikan dalam
waktu kl 5 tahun dengan
menghabiskan beaja sebanjak
Rp. 600,— (Uang tjring).

Kemudian terdjadilah per-
kawinan antara kesenian dae-
rah Djawa dengan Kkesenian
Tionghoa, dengan djalannja
sbb : | | '

Dalam mengadakan pertundjuk-
kan wajang kulit jang bertjorak
Tionghoa itu, mengambil tjerita®
dari Sie Djin Koei, bagian Tong
Tiauw dari Tjap Pik Lo Hwan
Ong sampai Gwan Tong atau Sie
Djien Koei bagian Song Tiauw
mulai dari Hoei Liong Twan sam-
pai Tik Djing Ngo Ho Ping Lan.

Tetabuhan jang digunakan un-
tuk mengiringi pertundjukan wa-
jang kulit tsb, bukanlah musik
Tionghoa, te@i gamelan daerah
Djawa atau karawitan komplit de-

ngan pesinden?nja (Waranggana“),
begitupun utjapan®nja digunakan

bahasa daerah Djawa, Pen ek ka-
ta segalanja serba kedaerahan
(Djawa) hanja tjoraknja wajang-
kulit itu dari tjerita® jang meng-
gambarkan ,orang-orang Tiong-
hoa”, Maka dengan demikianlah
terdjadi perkawinan dari Kese-
nian Indonesia dan kesenian

Tionghoa  Hingga sampai seka-
rang ternjata perhatian pada wa-

jang-kulit tsb jang boleh dikata-
kan buah tjiptaan empek Gan
Thwan Sing masih tetagp mendapat
perhatian besar Pada waktu kami
menulis karangan ini, sudah ada
permintaan? dari berbagai Xkota
supaja empek Gan Thwan Sing
mengadakan pertundjukan wa-
jang-kulit dari tjiptaannja itu, Se-
dang dalangnja, djuga dimainkan
oleh seorang Indonesia keturunan
Tionghoa jang sudah mahir mem-
ertundjukan wajang-kulit (Pur-
wo), Jang agak belum bisa ditjari-

11



kan djalan keluar, jalah tentang ini bagi empek Gan Thwan Sing Koel seperti disebut dibagial terdiri dari golqngan Indone- -
nama? dari wajang-kulit tjiptaan dikatakan tidak sesuai dengan tjo- as oleh empek Gan Thwan sia asli dan Tionghoa pera-

L

empek Gan Thwan Sing jika rak dan bentuk wajang-kulit Sing sudah disalin dalam ba- nakan.
mempertundjukan tjerita® Sle  Tigonghoa itu, Tentang nama itu asa dan tulisan daerah (Dja Y ~

- o . - - —N . -« ianl kedar penu-
Djin Koel, Karena umumnja bagl  kiranja akan dikenal djuga apabila wa) serta hasil gubanannja Demikianiah se P

turan tentang empek Gau
Thwan Sing, jang meski tidak
atau belum dapat dikatakan
sebagai seorang ahli Sastera

olongan Indonesia asli, nama® orang sudah kerap-kali melihat- sudah sedjak lama dipertun-
Tionghoa itu selainnja masih sa- nja, terlebih pula banjak nama? jjukkan untuk tjerita® kevo-

ngat asing bagi mereka, djuga su- dari tjerita2 Tionghoa djuga sudah Drax.

kar ditangkapnja. Ada usaha? un-  dikenal oleh orang? Indonesia as- _ —a.@m memperbaikl tjerita’ tentang Kebudajaan dan Ke-
tuk memberikan nama  daerah i, Lain halnja dengan pengganti- onghoa unltlik c}}xp eﬁt“égd’? 1: senian, namun beliau itu kinil
(Djawa) seperti jang sudah didja- an nama untuk tjerita Ketoprak, “‘ ’LP egag';}ll Tahvggn Sine t%{;h bagi kKita warganegara Indo-
lankan oleh rombongan Ketoprak imana namanja bisa disesuaikan egdapat bantuan ‘besgr dal‘l nesia_ketux_u-nan Tlongh-oa‘be-
Mataram djika mempertundjuk- engan pakaiannja serta tingkala- Kandjeng Ronodiningrat, di- sar djasanja dalamt mengkﬂ&?‘lf;
kan tjerita Sie Djin Koei dengan unja, wana oleh Kandjeng Ronodi- gan hubungan antara X€
mengganti namanja dengan diberi nerat telah pernah didis golongan tsb.

nama $udir0prono dan })egitu se- | A_Cl_'lail'nja bisg qii-tam-p;ahkg,zl . Ka‘n p_erkumpulan _,,Bek.§0 USAHA GENERASI SE-
terusnja, Hal penggantian nama isini, bahwa tjerita® Sie D]inp Madijo” jang para pemadntja

KARANG MEMBAHA.
2 ' S ¥ RUI GENERASI TUA.

SETELAH mengalami Kke-
mandekan dalam arti kaila
perhatian golongan Tionghoa
peranakan pada Kkesemian~
. daerah, terutama di Jogjakar-
a dan Surakarta, sangat ber-
kurang kalau tidak mau di-
atakan tidak pernah ada
seperti pada djaman 50 tahun
jl,. maka kini mampak pada
generasi muda golongan war-
anegara Indonesia keturunan
3R R - 538 e @ ¢ Tionghoa mulai mentjurahkan
- - 2 % g s pula perha,tiannja, kepada-_ ke-
e s i _ e S seniani’- d,idaerahnja maSlngE.
® Hal ini merupakan perianda-
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€ an® jang sangat bailk, karemna
® dengan djalan kesenianlah di-
harapkan akan lebih ferdja-
linnja hubungan diantara ge-
nerasi muda warganegara In.
donesia dari berbagai ketu-
runan suku-bangsa. Kiranja
bagi para pembatja sudah {i-
dak lagi, didaerah® seperii Ma.
gelang, Semarang, Jogjakaria,
Surakarta, Surabaja dan Ma-
lang serta mungkin dilain”
kota lagi, kini golongan Kita,
pemuda-pemudin ja sedang giat
mempeladjari seni-tari dae-
rahnja masing®. Bahkan di
alang perkumpulan ,Ang
" SRR s e B R Hien Hoo”? sudah demikian
. e . wajang-orang penuh. Tjara®
e g ' B e perkumpulan® tsb, mentjari
djalan untuk menghubungkan
dan mengenal kesenian daerah
masing® jang dapat disebut
sebagai Kesenian Nasional,
telah ditempuh dengan ber-
bagai djalan, tetapi tudjuan.
s nja satu, jalah ingin meng-
S ¥ adakan assimilasi dengan me-
' lalui kesemian, Keadaan di
Jogijakarta jang kami sendiri
saksikan, maksud itu demikia.n
madjunja, sehingga peneri-
maan keanggautaannja tidak
hanja terbatas pada golongan
WNI keturunan Tionghoa sa-
dja, tetapi djuga sebanjak
mungkin ditarik | anggaula®
dari golongan Indonesia asli.

- S SR R R e ukan sadja dalam lapangan
P om0 Sadi e e e . seni-farinja diadakan assimi-
: <o -_ R B 0 0 lasi pergaulan itu’ tetapi dju_
ga didalam kalangan seni ka-
rawitannja (gamelan). Bahkan
ada direntjanakan untuk satu
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